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Penerbitan jurnal ini didanai oleh Balai Besar Riset Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan.
Informasi yang ditampilkan meliputi: (i) Analisis Situasional Kinerja Ekspor Rumput Laut Indonesia Pada
Masa Pandemi Covid-19; (ii) Penyusunan Tolok Ukur Pengelolaan Perikanan Berkelanjutan Untuk
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ANALISIS SITUASIONAL KINERJA EKSPOR RUMPUT LAUT INDONESIA
PADA MASA PANDEMI COVID-19

Export Performance Situation Analysis of Indonesian Seaweed During the Outbreak of COVID-19

Freshty Yulia Arthatiani, Budi Wardono, Estu Sri Luhur dan Tenny Apriliani

ABSTRAK

Rumput laut merupakan salah satu komoditas
utama perikanan di Indonesia, di mana China merupakan
tujuan pasar terbesar dengan share ekspor rata-rata
sebesar 76% dari total ekspor rumput laut. Covid-19
berawal di negara tujuan ekspor utama tersebut
sehingga diduga membawa dampak pada kinerja ekspor
rumput laut Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis kinerja ekspor rumput laut Indonesia pada
saat pandemi COVID-19. Data untuk penelitian ini adalah
statistik ekspor impor BPS, yang dianalisis menggunakan
metode statistik deskriptif untuk menghitung laju
pertumbuhan berdasarkan jenis komoditas, yakni rumput
laut kering, agar-agar dan karaginan, yang dianggap
dapat memberikan gambaran situasional kinerja ekspor
rumput laut Indonesia dibandingkan tahun sebelumnya
Hasil analisis menunjukkan bahwa rumput laut mengalami
penurunan ekspor cukup besar pada triwulan 1 tahun
2020, yakni sebesar 30,54% berdasarkan volume ekspor
dan 19,90% berdasarkan nilai ekspornya yang kemudian
mulai pulih pada triwulan 2 sehingga agregat penurunan
ekspor selama semester 1 tahun 2020 sebesar 7,70%
dari sisi volume dan 6,17% dari sisi nilai. Penurunan
besar tersebut disumbang terutama oleh penurunan

signifikan pada ekspor rumput laut kering jenis
Euchema cottonii, meskipun di sisi lain terjadi
peningkatan ekspor rumput laut olahan. Implikasi

kebijakan dari hasil kajian adalah (i) meningkatnya
urgensi untuk mempercepat pengembangan industri
rumput laut di sisi hilir dan (ii) makin perlunya melakukan
diversifikasi jenis rumput laut yang diproduksi; kedua hal
tersebut diperlukan untuk membuat usaha rumput laut
nasional dapat bertahan dari bencana non alam yang
dapat terjadi sewaktu-waktu seperti pandemi Covid-19.

Kata Kunci: Covid-19; rumput laut; ekspor; kinerja;
pandemi

ABSTRACT

Seaweed is among the Indonesian leading fishery
commodities. The main destination country of Indonesian
seaweed export is China with average export share
about 76% from the total Indonesian seaweed export.
Covid-19 originated from China and the pandemic is
therefore believed to have an impact on Indonesian
seaweed export performance. This study aimed to
analyze the performance of Indonesian seaweed export
during Covid-19 outbreak. The study analyzed export
and import data from Statistics Indonesia (BPS) with
descriptive statistic method to measure the growth of
seaweed export commodities such as dried seaweed,
agar, and carrageenan. The data were analyzed to
investigate the situation analysis of seaweed export
performance compared with the export performance in
the previous year. The results showed that seaweed
had undergone a significant decline in export in the
first quarter of 2020 about 30.54% on export volume
and 19.90% on export value. In the second quarter, it
started to recover with the aggregate decline during the
first semester of 2020 was 7.70% on the volume and
6.17% on the value. The decline in exports was due to
significant decrease of dried Euchema cottonii seaweed
despite an increased export of processed seaweed.
Therefore, the policy implications of this study are (i)
immediate development of the downstream seaweed
industries and (ii) diversification of seaweed product for
the resilience of national seaweed industry against the
non-natural disaster such as Covid-19 outbreak.

Keywords: Covid-19; seaweed; export; performance;
pandemic




PENYUSUNAN TOLOK UKUR PENGELOLAAN PERIKANAN BERKELANJUTAN
UNTUK KEARIFAN LOKAL DI DESA ADAT KEDONGANAN PROVINSI BALI

The Development of Sustainable Fisheries Management Benchmarker for Local Wisdom
in Kedonganan Tradisional Village, Bali

Ari Kurniawan, Darmawan, dan Wawan Oktariza

ABSTRAK

Kearifan lokal dalam pengelolaan sumber daya
harus diartikan sebagai praktik yang mampu menjaga
keberlanjutan sumber daya tersebut. Sementara itu,
dalam pengelolaan berkelanjutan terdapat sejumlah
ukuran sehingga keberadaan tolok ukur tentang
praktik pengelolaan yang arif menjadi sangat relevan.
Penelitian yang dilakukan pada Juni — Juli 2019
ini bertujuan menyusun tolok ukur tingkat kearifan
masyarakat dalam mengelola sumber daya ikan. Studi
kasus dilakukan pada sebuah praktik pengelolaan
yang telah ditetapkan oleh pemerintah sebagai
kerifan lokal, yaitu di Desa Adat Kedonganan, Bali.
Penyusunan tolok ukur dalam penelitian ini dimulai
dengan studi pustaka, yang hasilnya kemudian diuji
melalui pendekatan observasi lapang dan wawancara
mendalam terhadap narasumber yang dipilih secara
purposif. Narasumber tersebut adalah lima orang
perangkat prajuru adat dan lima orang perwakilan
kelompok nelayan. Hasil penelitian ini adalah satu
instrumen tolok ukur yang memiliki dua bagian yaitu:
(a) aspek dasar pemikiran (factual knowledge) dan (b)
aspek praktik pengelolaan (procedural knowledge).
Masing-masing bagian memiliki lima kriteria yaitu: (i)
ekosistem dan sumber daya, (ii) perencanaan dan
tata kelola, (i) kelembagaan, (V) alat tangkap dan
teknologi, dan (v) sosial dan ekonomi, di mana setiap
kriteria tersebut memiliki indikator ~ dan parameter
penilaian tertentu. Hasil uji lapang mengungkap
adanya perbedaan tingkat kearifan di antara prajuru
adat dengan nelayan. Pada aspek factual knowledge,
tingkat kearifan nelayan teridentifikasi kuat pada kriteria
‘sosial dan ekonomi’, moderat pada ‘alat tangkap
dan teknologi’, dan lemah pada tiga kriteria lainnya.
Sementara itu, prajuru desa hanya lemah pada kriteria
‘sumber daya dan ekosistem’. Pada aspek procedural
knowledge, tidak teridentifikasi perbedaan kearifan; baik
prajuru desa maupun nelayan, keduanya cenderung
lemah pada kriteria ‘ekosistem dan sumber daya’
dan ‘perencanaan, dan kelembagaan’, moderat pada
kriteria “alat tangkap’ dan tinggi pada kriteria “sosial
ekonomi’.

KataKunci: kearifan lokal; pengetahuan faktual;
pengetahuan prosedural; tolok ukur

perikanan berkelanjutan; indikator

ABSTRACT

Local wisdom in resource management must
be interpreted as a practice that is able to maintain
the sustainability of these resources. Meanwhile,
in sustainable management there are a number of
measures, which is why the existence of benchmarks
on wise management practices is exceptionally relevant.
The research, which was conducted in June — July 2019,
aimed to compile a benchmark for the level of community
wisdom in managing fish resources. The case study was
carried out on a fisheries management practice in the
Kedonganan Traditional Village of Bali, that has been
determined by the government as local wisdom. The
study began with a literature study, the results of which
were then tested through a field observation approach
and in-depth interviews with purposively selected
sources. These resource persons are five persons of
prajuru adat leaders and five representatives from five
fishing groups. The results of this study are a benchmark
instrument that has two parts: (a) aspects of the rationale
(factual knowledge) and (b) aspects of management
practices (procedural knowledge). Each part has five
criteria, namely: (i) ecosystem and resources, (ii)
planning and governance, (iii) institutional, (iV) fishing
gear and technology, and (v) social and economic, where
each criterion has certain indicators and assessment
parameters. Results from the field test revealed that there
were differences in the level of wisdom between leaders
in prajuru adat and the fishers. On factual knowledge
aspect, the level of fisherman’s wisdom was identified
as strong on the ‘social and economic’ criteria, moderate
on ‘fishing gear and technology’, and weak on the other
three criteria. Meanwhile, leaders in prajuru adat is only
weak on the criteria of ‘resources and ecosystems’. On
procedural knowledge aspect, no differences in wisdom
level were identified; both prajuru adat and fishers tend
to be weak on the criteria of ‘ecosystems and resources’
and ‘planning, and institutions’, moderate on the criteria of
“fishing gear” and high on the criteria of “socio-economic.

Keywords: local wisdom; factual knowledge;
procedural knowledge; sustainable
fisheries benchmarks; indicators
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USAHA PERIKANAN TANGKAP DI PULAU SEBATIK DALAM MENDUKUNG SKPT SEBATIK
Fisheries Bussiness in Sebatik Island to Support The SKPT Sebatik

Asnawi, Firsta Kusuma Yudha, dan Umi Muawanah

ABSTRAK

Pembangunan Sentra Kelautan dan Perikanan
Terpadu (SKPT) Sebatik merupakan upaya pemerintah
membangun perikanan di pulau terluar Indonesia.
Penelitian ini bertujuan mempelajari kondisi usaha
perikanan di Sebatik, sebagai bahan masukan dalam
pengelolaan dan memajukan SKPT Sebatik. Penelitian ini
dilakukan pada tahun 2018 di Sebatik menggunakan data
primer primer dan sekunder. Data primer dikumpulkan
melalui survey dengan responden yang dipilih secara
purposif dan dengan teknik snowball sampling, dan
melalui Focus Group Discussion (FGD). Data sekunder
diperoleh dari studi literatur pada dokumen-dokumen
terkait. Data yang dikumpulkan kemudian diolah menjadi
informasi kualitatif menggunakan pendekatan tematik
Ada lima temuan pokok dari penelitian ini. Pertama:
terjadi tingkat pemanfaatan sumber daya perikanan
melebihi batas untuk (i) pelagis besar, (ii) rajungan dan
(iii) cumi-cumi akibat penggunaan alat tangkap fraw/ oleh
nelayan Tawau pada waktu lampau. Kedua: Sebagian
besar lkan hasil tangkapan di Sebatik didaratkan
menggunakan motor tempel dengan kapasitas 0-5 GT.
Ketiga; terdapat lima jenis ikan bernilai ekonomis tinggi
yang termasuk jenis udang dan moluska. Keempat:
pemasaran ikan dari Sebatik dicirikan oleh adanya ikatan
sosial ekonomi antara pedagang pengumpul, pedagang
besar, dan agen di Tawau Malaysia. Kelima: kondisi-
kondisi tersebut membuat pencatatan ekspor menjadi
kurang baik dan dapat beresiko pada keberlanjutan
sumber daya perikanan di wilayah itu. Berdasar hal ini,
langkah strategis yang dapat direkomendasikan adalah
penguatan integrasi aktor-aktor usaha perikanan tangkap
di Sebatik ke dalam skema SKPT untuk memudahkan
pencatatan ekspor hasil perikanan dari Sebatik ke Tawau
Malaysia.
KataKunci: penangkapan ikan; Pulau Sebatik;
usaha perikanan; pemanfaatan ikan;
potensi perikanan

ABSTRACT

The Sebatik Integrated Marine and Fisheries
Center (SKPT Sebatik) built to develop the fisheries
sector in Indonesia’s outermost islands. This study aimed
to asses the fisheries business condition in Sebatik as
recommendation for the management and advancement
of SKPT Sebatik. The research was conducted in 2018 in
Sebatik based on primary and secondary data. Primary
data were collected through surveys with purposive and
snowball sampling, and Focus Group Discussion (FGD).
Secondary data were obtained from literature studies
of relevant documents. The data were processed into
qualitative information with thematic approach. There
are five key findings of the research. First, the utilization
rate of fisheries resources has exceeded its maximum
level for (i) large pelagic fish, (ii) crabs, and (iii) squids
as a result of the past trawl fishing by Tawau fishers.
Second, most of the catches in Sebatik are landed using
outboard motors of 0-5 GT. Third, there are five species
of fish classified as shrimp and molluscs that bring a
high economic value. Fourth, there is a social economic
relationship among traders, wholesalers and agents in
Tawau Malaysia in fish marketing from Sebatik. Fifth,
such conditions resulted in a poor record of fish export
and threaten the sustainability of fish resources in the
area. Based on these findings, this study recommend to
policy makers reinforce the integration of capture fisheries
business actors in Sebatik into SKPT to facilitate the
record of fishery product export from Sebatik to Tawau,
Malaysia.

Keywords: fishing;  Sebatik  Island; fisheries
business; fish utilization; fishery potential
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KONTRIBUSI SEKTOR PERIKANAN TERHADAP PEREKONOMIAN PROVINSI BALI

Contribution of the Fisheries Sector on the Economic of Bali Province

Kadek Diah Kencana Putri, Dwi Putra Darmawan, dan Gede Mekse Korri Arisena

ABSTRAK
Provinsi Bali memiliki potensi untukpengembangan
berbagai usaha perikanan sehingga seharusnya

sektor perikanan memberikan kontribusi yang besar
terhadap perekonomian di provinsi tersebut. Penelitian
ini bertujuan untuk melakukan tinjauan lebih mendalam
terkait hal ini, dengan melibatkan aspek-aspek relevan
yang meliputi kontribusi dan tren, pengaruh pendapatan,
investasi penanaman modal dalam negeri, investasi
penanaman modal asing, dan ekspor sektor perikanan.
Aspek-aspek tersebut dianalisis keterkaitannya dengan
produk domestik regional bruto Provinsi Bali, melalui
analisis regresi “Ordinary Least Square” (OLS), yang
dioperasikan menggunakan perangkat Eviews 10. Di
samping itu, dilakukan pula analisis daya saing komparatif
sektor perikanan menggunakan pendekatan Revealed
Comparative Advantage (RCA). Hasil penelitian
menunjukkan rata-rata kontribusi produk domestik
regional bruto sektor perikanan terhadap produk domestik
regional bruto Provinsi Bali 2000- 2019 termasuk kategori
sedang, yaitu sebesar 4,18%. Lebih lanjut diperoleh bahwa
pendapatan dan ekspor berpengaruh secara signifikan
terhadap produk domestik regional bruto provinsi;
sementara itu, investasi penanaman modal dalam negeri
dan penanaman modal asing tidak berpengaruh secara
signifikan. Ekspor sektor perikanan Provinsi Bali yang
memiliki daya saing komparatif yang tinggi menurut
komoditas utama Indonesia dengan analisis RCA
adalah tuna-tongkol-cakalang dan mutiara yang memiliki
kontribusi besar dalam ekspor perikanan Provinsi Bali.
Implikasi kebijakan dari hasil-hasil ini adalah bahwa
kebijakan untuk pengembangan perikanan di Provinsi
Bali perlu memberikan penekanan pada upaya-upaya
peningkatan ekspor, yang difokuskan pada tiga empat
komoditas, yaitu tuna, tongkol, cakalang, dan mutiara.

Kata Kunci: sektor perikanan; produk domestik
regional bruto; regresi berganda; RCA;
ekspor; investasi

ABSTRACT

Bali province has the potential to develop for
various fisheries businesses that allow a great economic
contribution to the province. This research, as an in-depth
study, dealth with relevant aspects such as contribution,
trend, effect of income, domestic investment, foreign
investment and fisheries exports. Those aspects were
analyzedwithregardsto Gross Regional Domestic Product
of Bali with regression analysis “Ordinary Least Square”
(OLS) exercised by Eviews 10. This study also analyzed
the comparative competitiveness of fisheries sector
with  Revealed Comparative Advantage (RCA)
approach. The results showed that the average
Gross Regional Domestic Product contribution of
fisheries sector to the Gross Regional Domestic
Product of Bali Province in 2000-2019 was in
the medium category of 4.18%. In addition, income
and exports have a significant effect on the Gross
Regional Domestic Product of Bali, while domestic
investment and foreign investment have no significant
effect. Export commodity from Bali fisheries with
a high comparative competitiveness according to
Indonesia’s main commodities with RCA analysis
are tuna-little tuna-skipjack and pearls, allowing a
great contribution for fisheries export of Bali. The
policy implication of this study suggest a need to
emphasize on the effort to export growth focusing on the
four commodities: tuna, little tuna, skipjack, and pearl.

Keywords: fisheries sector; Gross Regional
Domestic Product; multiple regression;

RCA; exports; investment
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PERSEPSI TERHADAP KEBIJAKAN PEMBERLAKUAN KEMBALI IZIN KAPAL IKAN
BUATAN LUAR NEGERI DI PERAIRAN INDONESIA

Perception of Reenacting Permit Policy For Foreign Made Fishing Vessels in Indonesian Water

Rismutia Hayu Deswati, Tenny Apriliani, Risna Yusuf, dan Irwan Muliawan

ABSTRAK

Moratorium izin operasional kapal ikan yang
dibangun di luar negeri, sebagaimana tertuang dalam
Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor
56 Tahun 2014, merupakan kebijakan strategi untuk
memberantas praktik /UU Fishing di perairan Indonesia.
Tahun 2020 atau lima tahun setelah kebijakan tersebut,
pemerintah mengeluarkan wacana untuk memberlakukan
kembali izin operasional bagi kapal-kapal yang terkena
moratorium. Wacana ini mengundang respon beragam
dari para pengusaha perikanan yang terdampak. Untuk
itu penelitian ini dilaksanakan, dengan tujuan untuk
melakukan analisis terhadap persepsi pengusaha
terhadap kebijakan tersebut, dengan harapan bahwa
kebijakan lebih baik dapat dirumuskan untuk waktu
yang akan datang. Data primer dikumpulkan melalui
wawancara dengan pengusaha perikanan terdampak
untuk mewakili pelaku usaha, dan pengawas perikanan
untuk mewakili pelaksana kebijakan. Lokasi penelitian
adalah DKI Jakarta, Bitung dan Bali, mewakili lokasi
di mana kapal terdampak berlabuh Hasil penelitian
menunjukkan terdapat 3 kategori persepsi responden
terkait kebijakan pemberlakuan izin kapal ikan tersebut:
(1) responden setuju pengaktifan kembali izin kapal
ikan tersebut dengan catatan diikuti pembatasan alat
tangkap yang digunakan, area operasi penangkapan
ikan, ukuran kapal dan jenis komoditas hasil tangkapan,
sebanyak 47%; (2) responden setuju sebanyak 33
%, dan (3) responden tidak setuju sebanyak 20 %.
Berdasar itu, kebijakan yang direkomendasikan adalah:
(1) mengefektitkan komunikasi antara pemerintah
dengan pemilik kapal dalam penyusunan kebijakan, (2)
memperbaiki koordinasi hulu ke hilir ketika kebijakan
telah dijalankan dan (3) menguatkan komitmen dan
konsistensi pelaksanaan kebijakan oleh pelaku usaha
dan pemerintah. Ketiga strategi tersebut dilaksanakan
agar keberadaan kapal ikan buatan luar negeri itu dapat
mendorong peningkatan produktifitas dan ekspor.

Kata Kunci: persepsi; moratorium; kebijakan;
izin operasional; kapal ikan buatan
luar negeri

ABSTRACT

The moratorium on the issuance of foreign-made
fishing boat permits, as stated in the Minister of Marine
Affairs and Fisheries Regulation Number 56 of 2014, is a
strategy taken by the Indonesian government in respond
to the practice of IUU fishing in Indonesian waters. In 2020,
or five years after the policy, a discourse to reimpose the
operational permits for vessels affected by the moratorium
has been raised up. Various responses emerged from
the affected fishery entrepreneurs. Therefore, the
purpose of the research is to describe the perception of
the entrepreneurs regarding the plan for better policy.
Primary data were collected through interviews with
the affected fishery entrepreneurs as representatives
of business actors, and with fisheries supervisors at the
research location as representatives of the government.
The research were conducted in Jakarta, Bitung and
Bali, which represent the locations of moratorium on
dock permit. The results of this study pointed out the 3
categories of respondents’ perceptions on the policy of
fishing boat permit: 1). 47% of respondents agreed to
the reactivation of the fishing boat license on condition
with the restricted fishing gear, fishing area, vessel size
and type of catch commodities; 2). 33% of respondents
agreed; and (3) 20% of respondents disagreed. This
study recommend: to involve the ship owner in policy
making for better and more effective communication
between government and ship owners 2). to encourage
a good coordination in the upstream to downstream
once the policies have been implemented, and; 3).
to strengthen commitment and consistency between
the business actors and government to implement the
policies. Therefore, the presence of foreign-made fishing
vessels will encourage the productivity and exports.

Keywords: perception; moratorium; policy;
operational permit; foreign made fishing
vessels




EVALUASI PEMANFAATAN PELABUHAN KAMAL UNTUK WISATA BAHARI PASCA
PEMBANGUNAN JEMBATAN SURAMADU MENGGUNAKAN PEMODELAN RAPFISH

Evaluation of The Use of Kamal Port For Bahari Tourism Suramadu
Bridge Using Rapfish Modeling

Firman Farid Muhsoni, Muhammad Zainuri, dan Indah Wahyuni Abida

ABSTRAK

Pasca pembangunan Jembatan Suramadu,
Pelabuhan Kamal mengalami penurunan aktivitas
secara drastis. Kondisi ini menyebabkan penurunan
pendapatan masyarakat sebesar 98%. Pemerintah
Kabupaten Bangkalan merencanakan untuk

mengembangkan kawasan Pelabuhan Kamal sebagai
alternatif penyeberangan dan wisata bahari. Tujuan
penelitan ini adalah menganalisis keberlanjutan

wisata bahari yang direncanakan tersebut, ditinjau
dari dimensi ekologis, sosial, ekonomi, potensi
sumber daya, hukum dan kelembagaan. Metode

yang digunakan adalah Rapid Appraissal for Fisheries

(RAPFISH), yang didasarkan pada teknik ordinasi
menggunakan  Multi-Dimensional ~ Scaling ~ (MDS).
Data diambil dengan kuesioner yang digunakan

untuk melakukan wawancara terhadap 43 responden
yang melakukan aktivitas di Pelabuhan, yaitu wiraswata/
pedagang 28 orang, pegawai pemerintah 4 orang dan
penduduk 11 orang. Hasil analsis menunjukkan bahwa
indeks keberlanjutan untuk dimensi ekologi adalah 43,52,
dimensi sumber daya 31,84, dimensi ekonomi 35,78,
dan dimensi sosial 31,84 dan dikategorikan sebagai
‘kurang berkelanjutan’. Sementara itu, dimensi hukum
dan kelembagaan mempunyai nilai 10,33 sehingga
dikategorikan sebagai ‘tidak berkelanjutan’. Hasil ini
menunjukkan bahwa semua dimensi memerlukan
intervensi sehingga rencana pembangunan wisata bahari
di Suramadu oleh Pemerintah Kabupaten Bangkalan
dapat berlanjut. Dari hasil analisis leverage, diperoleh hasil
bahwa intervensi direkomendasikan untuk diprioritaskan
pada atribut ekologi, potensi sumber daya, ekonomi,
sosial, hukum dan kelembagaan.

Kata Kunci: Kamal; Rapfish; MDS; wisata bahari;
Suramadu

ABSTRACT

After the construction of Suramadu Bridge,
Kamal Port experienced a drastic decline in its
activity. This condition caused a decrease in people’s
income by up to 98%. The Bangkalan Regency
Government has planned to develop the Kamal
Port area as an alternative crossing and marine
tourism. The study aimed to analyze the sustainability
index of marine tourism plan at the Kamal Port based
on ecological, social, economic, potential resource,
legal, and institutional. The method used was Rapid
Appraisal for Fisheries (RAPFISH) based on ordination
technique using Multi-Dimensional Scaling (MDS).
Data were collected thorugh questionnaired interviews
with 43 relevant respondents at the port, namely 28
entrepreneurs/traders, 4 government officials, and
11 residents. Result of the analysis showed that the
sustainability index of ecological dimension was 43.52,
resources 31.84, economy 35.78, social 31.84, all of which
fell into the less sustainable category. Meanwhile, the
legal and institutional dimensions have a value of 10.33,
all of which were categorized as ‘unsustainable’. These
results suggest further intervention on all dimension for
the continuity of the marine tourism plan in Suramadu.
Based on the leverage analysis, it is recommended to
prioritize intervention on ecological, resource potential,
economic, social, legal, and institutional attributes.

Keywords: Kamal; Rapfish; MDS; marine tourism;
Suramadu




KOMPARASI IMPLEMENTASI EKONOMI KERAKYATAN DI SEKTOR KELAUTAN DAN PERIKANAN

Comparative Implementation of People’s Economy in the Marine and Fisheries Sector

Nining | Soesilo

ABSTRAK

Makalah  ini  memuat evaluasi tentang
implementasi berbagai kebijakan ekonomi kerakyatan di
sektor kelautan dan perikanan di Indonesia, sebagaimana
diamanatkan oleh TAP MPR Nomor XVI/MPR/1998.
Meski tidak terdukung oleh ketersediaan data dan
bersifat sangat umum, pencapaian ekonomi kerakyatan
dalam sektor kelautan dan perikanan dapat diukur dan
dirinci menurut analisis kurun waktu dengan penggunaan
logika, pola dan metode perhitungan yang sama. Dalam
penelitian ini, pengukuran pencapaian tersebut dilakukan
dengan pendekatan keunggulan komparatif dari tren
data pada setiap periode kebijakan menteri. Ada empat
skenario evaluasi ekonomi kerakyatan yang diamati,
yang diturunkan dari ketentuan TAP MPR tersebut di
atas: (i) Skenario A, yang berorientasi pada masyarakat
paling bawah dan koperasi melalui pendekatan nilai
tukar nelayan dan jumlah ikan yang dijual di Tempat
Pelelangan lkan; (ii) Skenario B, yaitu skenario A yang
ditambah dengan elemen perusahaan dalam negeri dan
perusahaan lainnya; (iii) Skenario C, yaitu Skenario B
yang ditambah dengan komparasi perusahaan asing;
(iv) Skenario D, yaitu Skenario C yang ditambah dengan
elemen ekspor impor. Hasil menunjukkan bahwa setiap
skenario memiliki periode terbaiknya. Skenario A terbaik
adalah terjadi pada periode kebijakan tahun 2011-2014.
Skenario B dan C terbaik adalah terjadi pada periode
kebijakan tahun 2014-2019. Sementara itu, Skenario
D terbaik adalah terjadi pada periode kebijakan 2011-
2014. Implikasi dari penelitian ini adalah bahwa apabila
didukung ketersediaan data, pendekatan ini dapat
direplikasi untuk terlaksananya implementasi ekonomi
kerakyatan yang lebih baik di Indonesia.

Kata Kunci: analisis kurun waktu; ekonomi
kerakyatan; kelautan dan perikanan;
komparasi implementasi kebijakan;

pemerintahan yang baik

ABSTRACT

This paper reports a bottom-up comparative
evaluation of policy implementation on people’s economy
in Indonesia as regulated in TAP MPR Number XVI/ MPR
/1998. Albeit lack of data, this experiment shows that the
achievement of people’s economy’s can be detailed in
marine and fishery sector by using similiar time series
analysis with the same logic and methodology. The
trend’s comparative advantage of statistical data for each
ministerial period is calculated. There are four scenarios
to achieve multi-goals: (i) The A Scenario, the pro-
poor implementation orientation is calculated using the
exercise of exchange rate of fishers and the number of
fish sold at the Fish Auction Center; (ij) The B Scenario,
which is Scenario A added by elements of domestic
companies and other companies; (iii) The C Scenario,
which is the sum of the B scenario by including the
comparison of foreign companies; (iv)The D Scenario,
which is the C Scenario plus export and import activities.
Each scenario has its best period. The best A scenario
was in the 2011-2014 period. The best B and C scenarios
were between 2014-2019, and the best D scenario was in
the 2011-2014 period. The implication of this research is
that if supported by the availability of data, this approach
can be replicated for a better implementation of the
people’s economy in Indonesia.

Keywords: time series analysis; people’s economy;
marine and fisheres; comparative
implementation policy; good governance
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ABSTRAK

Ditulis dalam bahasa Indonesia dan bahasa Inggris, tidak lebih dari 250 kata dan hanya satu
paragraf. Abstrak memberikan informasi singkat namun jelas tentang alasan penelitian dilakukan,
tujuan yang ingin dicapai, metode yang digunakan, hasil yang diperoleh serta kesimpulan dan
rekomendasi kebijakan. ditulis dengan huruf Arial, 10 pt, spasi antar baris 1.0..

Kata kunci: panduan; penulis; jurnal <— (minimal 5 kata kunci)

ABSTRACT

Written in Indonesian and English, no more than 250 words and only one paragraph. The
abstract provides brief but clear information about the reason the study was conducted, the objectives
to be achieved, the method used, the results obtained and the conclusions and policy of
recomendation. Written in Arial, 10 pt, line and paragraph spacing 1.0.

Keywords: guidence; author; journal <— (minimal 5 keywords)

PENDAHULUAN

Pendahuluan sebaiknya dimulai dengan menjelaskan arti penting, pernyataan
masalah, tujuan, metoda yang digunakan yang dibuat secara ringkas. Naskah ditulis
dalam Bahasa Indonesia. Naskah diketik dalam Microsoft Word dengan 1 kolom. Ukuran

kertas A4 dengan ukuran panjang (height) 29,7 cm, lebar (width) 21 cm dengan dimensi

Top 3 cm, Bottom 3 cm, Right 2,5 cm, Left 2,5 cm, Gutter 1 cm. Jenis Huruf Arial 11 pt,
dan spasi (line spacing) 1,5. Pada bagian ini memuat justifikasi arti penting dari topik yang
diangkat, state of the art dari topik tersebut (apa fakta yang sudah ada ataupun hasil-hasil
riset terdahulu, apa yang seharusnya ada dan apa yang masih menjadi isu dan
permasalahan, tujuan penulisan topik tersebut diikuti dengan metodologi yang digunakan
dalam penelitian tersebut (kapad penelitian dilakukan, dimana, metoda apa yang digunakan

serta data digunakan serta metoda analisisnya.



Judul Makalah :.................. (Nama Penulis : ........... )
POKOK PEMBAHASAN |
POKOK PEMBAHASAN Il

Bagian ini menyuguhkan data dan informasi yang ditemukan peneliti serta dipakai
sebagai dasar penyimpulan bahkan penyusunan teori baru. Secara umum disuguhkan
secara bertahap dalam tiga bagian: uraian temuan data dan informasi yang terkumpul.
Sertakan data pendukung yang berupa tabel, grafik dan gambar seperlunya untuk
memperjelas dan mempersingkat uraian yang harus diberikan. Tabel dibuat ringkas dan
diberi judul yang singkat tetapi jelas hanya menyaji-kan data yang esensial dan mudah
dipahami. Tabel diberi catatan secukup-nya, termasuk sumbernya, sehingga tabel mampu
menjelaskan informasi yang disajikan secara mandiri. Setiap tabel diberi nomor secara
berurutan dan diulas di dalam naskah. Judul tabel diketik dengan jenis huruf Arial 10
pt, 9 pt pada bagian sumber dan pada tulisan “Tabel 1.” “Tabel 2.” dan seterusnya
diketik tebal. Tabel menggunakan 2 (dua) Bahasa waijib, yaitu Bahasa Indonesia dan
Bahasa Inggris. Tabel tidak boleh dalam bentuk gambar berupa file jpg, png, image dan
harus dalam bentuk tabel yang dibuat di Microsoft word. Judul tabel dituliskan pada bagian

atas tabel, rata kiri dan diberi tanda titik (.) pada akhir judul tabel.

Gambar, Grafik dan Foto harus tajam dan jelas agar cetakan berkualitas baik serta
memiliki sumber dimana file tersebut diambil atau proses didapatnya data tersebut. Semua
simbol di dalamnya harus dijelaskan. Seperti halnya tabel, keterangan pada gambar, grafik
dan foto harus mencukupi agar tersaji secara mandiri. Gambar, grafik dan foto harus diulas
di dalam naskah. Seluruh keterangan yang terdapat pada Gambar, Grafik, dan Foto wajib
untuk menggunakan dua bahasa seperti pada tabel, yaitu bahasa Indonesia dan Bahasa

Inggris. Gambar, grafik dan foto memiliki kedalaman minimal 300 dpi.

Tabel 1. Total Nilai Ekonomi Mangrove di Wilayah Pesisir Kabupaten Merauke.
Table 1. The Total Economic Value Mangrove Coastal Merauke.

Kategori Nilai Ekonomi/ Total Nilai/ Total value Total Nilai/ Total value
Category Economic Value (Rp/Tahun) (Rp/Ha/Tahun)

Nilai Guna Langsung/direct value 121,120,873,947 11,964,919

Nilai Guna Tidak Langsung/Indirect Value 48,361,817,303,4 4,777,419

Nilai Pewarisan/Value Inheritance 2,728,107,120 269,496

Total/ Total 177,419,407,910 17,528,367




J. Kebijakan KP Vol. ... No. ... Desember 2020 : hal... - ...

Gambar 1. Lokasi Pengambilan Data
Figure 1. Location Data Collection
Sumber: www.merauke.go.id/Source: www.merauke.go.id
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Gambar 2. Kerangka Modal Sosial
Figure 2. Framework of Social Capital

SINTESA POKOK BAHASAN 1.., n. (Sintesa Kebijakan)

Sintesa merupakan hasil dari gabungan pokok-pokok bahasan sehingga memberikan
kesatuan analisis yang selaras berupa kebijakan yang disarankan. Sintesa diuraikan secara
ringkas dan jelas mengacu pada pokok-pokok pembahasan serta kemampuan
mengartikulasikan temuan. Sintesa yang menjawab pada setiap pokok pembahasan, ditulis
secara singkat dan jelas dalam beberapa kalimat pada intinya menegaskan apakah tujuan
penelitian ini sudah tercapai atau masih ada hal-hal yang belum dicapai. Jika belum, jelaskan

apa penyebabnya.
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Pada bagian ini peneliti menyajikan kesimpulan berupa kebijakan yang disarankan
serta implikasinya. Implikasi kebijakan merupakan saran dari penulis apa yang harus
dilakukan oleh penentu kebijakan agar kebijakan yang disarankan tersebut dapat terlaksana.
Format implikasi kebijakan harus berupa paragraf, tidak diperkenankan berupa pointer atau

numbering.
UCAPAN TERIMA KASIH

Ucapan Terima Kasih Ditulis dengan formal, ucapan diberikan pihak tertentu, misalnya
Sponsor penelitian, nama yang benar-benar terlibat dalam pelaksanaan penelitian dan
ucapan tidak terlalu berlebihan.

PERNYATAAN KONTRIBUSI PENULIS

Pernyataan status terkait kontributor penulis (perlu dijelaskan status kontributor Utama

dan Anggota) dan juga telah melampirkan surat pernyataan kontribusi penulis.
DAFTAR PUSTAKA

Referensi hendaknya dari sumber yang jelas dan terpercaya. Setiap referensi yang
tercantum dalam daftar pustaka harus dikutip (disitir) pada naskah dan sebaliknya setiap
kutipan harus tercantum dalam daftar pustaka. Acuan penulisan sitasi menggunakan APA
citations style (American Psychological Association) — 6™ edition. APA merupakan “sistem
penulis — Tahun”. APA memiliki beberapa edisi penulisan sitasi manual, yang tujuannya

adalah untuk membantu penulis dalam persiapan naskah.

Sitasi pada teks

Penulis Tunggal. Menurut Zamroni (2018) beberapa aksi kolaboratif antara pemerintah
pusat dan pemerintah daerah perlu diambil untuk meningkatkan diversifikasi rumput laut
untuk produk bernilai tambah. Atau, beberapa aksi kolaboratif antara pemerintah pusat dan
pemerintah daerah dperlu diambil untuk meningkatkan diversifikasi rumput laut untuk produk
bernilai tambah (Zamroni, 2018).

2 (dua) Penulis. Dalam Zamroni & Istiana (2017) konsep kelembagaan bisnis yang
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perikanan “satu pintu” di Desa Laikang (Zamroni & Istiana, 2017).

Tiga, empat, atau lima penulis. Cantumkan setiap penulis untuk pertama kali sitasi pada
teks dirtuliskan. Setelah itu, kutip hanya nama belakang yang pertama penulis diikuti oleh "et

al. atau et al.,"
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